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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan Problem Based Learning berbantuan 

video interaktif terhadap hasil belajar kognitif mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun subjek penelitiannya adalah siswa 

kelas 2B SDN Palebon 02 yang berjumlah 26. Terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perolehan nilai ketuntasan yang 

dipeoleh siswa dengan rata-rata 82% keseluruhan dari jumlah 26 siswa yang mendapatkan nilai 

diatas KKM berjumlah 21 siswa. Penerapan Problem Based Learning memberikan pengaruh 

yang baik terhadap hasil belajar kognitif siswa. Selain itu, Problem Based Learning dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kompleks melalui 

pembelajaran aktif. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan seperti pemilihan proyek 

sederhana, bimbingan guru, kegiatan kerja kelompok, integrasi kurikulum, keterampilan sosial, 

penilaian yang tepat, waktu yang efektif, dan dukungan orang tua. Hal-hal ini sangat penting 

untuk perkembangan akademik dan sosial-emosional siswa agar lebih optimal. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, PBL, Video Interaktif 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to describe the use of Problem Based Learning assisted by interactive 

videos on cognitive learning outcomes in Indonesian language subjects. This research is a type 

of qualitative descriptive research. The research subjects were 26 class 2B students at SDN 

Palebon 02. Consisting of 13 male students and 13 female students. Data collection techniques 

were carried out using observation, testing and documentation techniques. Data analysis 

techniques consist of reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The results of 

the research showed that based on the students' achievement of completeness scores, the total 

was 82%, out of the total of 26 students who got scores above the KKM, there were 21 students. 

The application of Problem Based Learning has a good influence on students' cognitive learning 

outcomes. Apart from that, Problem Based Learning can develop students' abilities in solving 

complex problems through active learning. There are things that need to be considered such as 

choosing simple projects, teacher guidance, group work activities, curriculum integration, 

social skills, appropriate assessment, effective time, and parental support. These things are very 

important for students' academic and social-emotional development to be more optimal. 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, PBL, Interactive Video 

 

PENDAHULUAN 

Moh. Surya mengatakan belajar adalah proses di mana seseorang berupaya mengubah 

perilakunya secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman berinteraksi dengan 

lingkungannya (Setiawati, 2018). Hal ini sejalan dengan James O. Whittaker, belajar adalah 
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Proses di mana perilaku berkembang atau berubah sebagai hasil dari latihan atau pengalaman 

(Rahayu et al., 2022). Sedangkan, pengertian belajar menurut Gagne dalam bukunya The 

Conditions of Learning1977, belajar adalah perubahan dalam perilaku yang tampak, berbeda 

dari kondisi sebelum dan sesudah individu berada dalam situasi belajar. Perubahan ini terjadi 

karena pengalaman atau latihan, dan berbeda dari perubahan yang langsung disebabkan oleh 

refleks atau perilaku naluriah (Setiawati, 2018). 

Menurut Nawawi hasil belajar mengacu pada tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pelajaran di sekolah, yang dievaluasi melalui skor yang diperoleh dari tes 

yang mencakup berbagai materi pelajaran tertentu (Sari & Aprilia, 2020). Sedangkan menurut 

Sudjana hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik 

sebagai hasil dari pengalaman dan proses pembelajaran yang telah mereka jalani (Wicaksono, 

2019). Sejalan dengan Sudjana yang mengatakan hasil belajar merujuk kepada kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar 

dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pertiwi et, al mengatakan bahwa hasil belajar kognitif merupakan perilaku yang 

mencakup area kognitif, misalnya pemahaman, penalaran, dan pe lmelcahan masalah (Qorimah 

& Sutama, 2022). Selpelndapat delngan Purwanto hasil bellajar kognitif adalah pelrubahan 

pelrilaku yang telrjadi dalam domain kognitif, mulai dari pelnelrimaan stimulus elkstelrnal olelh 

selnsori, pelngolahan informasi di otak melnjadi pelngeltahuan, hingga pelmanggilan kelmbali 

informasi yang dipelrlukan untuk melnyelle lsaikan masalah (Nurmisanti elt al., 2017). Dalam 

ranah kognitif telrdapat elnam jelnjang prosels belrpikiri yaitu: C1 (Pelngeltahuan), C2 

(Pelmahaman), C3 (Pelnelrapan), C4 (Analaisis), C5 (Sintelsis), dan C6 (Pelnilaian). Dapat 

dikatakan, hasil bellajar kognitif adalah pelrubahan dalam kelmampuan intellelktual yang 

dipelrolelh selselorang seltellah melngikuti prosels pelmbellajaran. Hasil bellajar kognitif dapat diukur 

mellalui belrbagai cara, selpelrti tels, kuis, proyelk, dan portofolio. 

Dalam rangka melncapai hasil bellajar kognitif yang optimal, pelnting untuk 

melngintelgrasikan belrbagai stratelgi pelmbellajaran yang elfelktif, te lrmasuk pelndelkatan yang 

belrbasis pada kelbutuhan individu dan pelnggunaan telknologi yang rellelvan. Delngan delmikian, 

prosels bellajar melngajar dapat lelbih adaptif dan relsponsif telrhadap pelrkelmbangan zaman dan 

kelbutuhan siswa. Salah satu modell pelmbellajaran yang dapat ditelrapkan untuk melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran Bahasa Indonelsia adalah Problelm Baseld Lelarning (PBL). 

Melnurut Widiasworo modell pelmbellajaran belrbasis masalah melrupakan prosels bellajar 

melngajar yang melnyuguhkan masalah kontelkstual selhingga siswa telrangsang untuk bellajar 

(Ardianti elt al., 2022). Seldangkan melnurut Glazelr PBL adalah selbuah stratelgi pelngajaran di 

mana siswa se lcara aktif melnghadapi masalah komplelks dalam situasi yang selsuai delngan 

keladaan nyata (Hotimah, 2020). PBL melrupakan modell pelmbellajaran yang belrpusat pada siswa 

dan melnelkankan pada pelmelcahan masalah.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara delngan guru kellas 2B yang dilakukan pada 

saat kelgiatan asistelnsi pada PPL 1, dike ltahui bahwa siswa kurang telrtarik delngan kelgiatan 

pelmbellajaran. Hal ini dapat melnjadi hambatan bagi prosels bellajar melngajar dan pelncapaian 

hasil bellajar yang optimal. Olelh karelna itu, pelrlu dilakukan upaya-upaya untuk melningkatkan 

keltelrlibatan siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran salah satunya delngan melnggunakan meldia 

pelmbellajaran belrupa videlo intelraktif. 

Prastowo belrpelndapat bahwa vide lo intelraktif adalah meldia pelmbellajaran yang 

melnggabungkan unsur suara, gelrak, gambar, telks, dan grafik yang belrsifat intelraktif untuk 

melmungkinkan pelngguna belrintelraksi langsung delngan konteln pelmbellajaran (Wardani & 

Syofyan, 2018). Niswa Auliyah melngatakan videlo intelraktif didelsain khusus selbagai alat 

pelmbellajaran elfelktif yang melnawarkan panduan praktis selcara langsung, melnggunakan 

prelselntasi audio visual (gambar dan suara) delngan narasi belrbahasa Indonelsia yang jellas dan 
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mudah dimelngelrti, selrta disajikan dalam format program autorun (Melrdelkawaty elt al., 2021). 

Kata lain vide lo intelraktif melrupakan videlo yang melmungkinkan pelnonton belrintelraksi 

langsung delngan kontelnnya. Selhingga melmbuat videlo lelbih melnarik dan melmbantu pelnonton 

melmahami dan melngingat informasi delngan lelbih baik  

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh (Surya elt al., 2023) modell 

pelmbellajaran Proble lm Baseld Lelaring belrbantuan meldia audiovisual telrhadap kompeltelnsi 

Bahasa Indonelsia siswa. Sellanjutnya pada pelnellitian lain pelnelrapan Problelm Baseld Lelaring 

belrbantuan meldia intelraktif Wordwall dapat melningkatkan motivasi bellajar pelselrta didik kellas 

V Selkolah Dasar (Prastiwi & Halidjah, 2024). Sellain itu, pelnellitian dari (Mulyanti & 

Puspitasari, 2022) pelnelrapan modell Problelm Base ld Lelarning belrbantuan meldia konkrelt untuk 

melningkatkan kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika siswa ke llas V selkolah dasar. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, pelnelliti akan melnganalisis pelnelrapan Problelm Baseld 

Lelarning belrbantuan videlo intelraktif telrhadap hasil bellajar kognitif pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia matelri cara melnghelmat air siswa kellas 2B SDN Palelbon 02. 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kualitatif. Pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 

Palelbon 02 pada kellas 2B delngan jumlah siswa selbanyak 26 siswa. Telrdiri dari 13 siswa laki-

laki dan 13 siswa Pelrelmpuan. Telknik pelngumpulan data mellalui obselrvasi, tels dan 

dokumelntasi. Data obselrvasi, tels dan dokumelntasi telrkait pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Problem Baseld Lelarning pada saat pellaksanaan praktelk pelmbellajaran di PPL 1. Dalam 

pelnellitian ini, melnggunakan analisis data yaitu modell Milels and Hubelrman belrpelndapat bahwa 

telknik pelngolohan data yang digunakan pada data kualitatif ada 3 tahap, yaitu: relduksi data, 

pelnyajian data dan velrifikasi atau pelnarikan kelsimpulan (Zulfirman, 2022). Pelngumpulan data 

pada hasil kognitif siswa dilakukan delngan melnggunakan tels soal pilihan ganda. Seltellah itu, 

hasil tels dapat dikatelgorikan belrdasarkan kritelria hasil bellajar kognitif. Dapat dilihat pada tabell 

1. 

 

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar Kognitif 

Tingkat Penguasaan Skor Standar 

90%-100% A 

80%-89% B 

70%-79% C 

60%-69% D 

>59% EL 

        Sumbelr: (Afandi, 2013) 

Keltelrangan: 

A : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

D : Kurang 

EL : Sangat Kurang  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN Palelbon 02 Selmarang de lngan objelk pelnellitian siswa 

kellas 2B yang belrjumlah 26 orang. Belrdasarkan hasil obselrvasi, pellaksanaan pelmbellajaran 

melnggunakan meltodel PBL tellah belrjalan delngan baik, di mana guru mellaksanakan tahapan 

modell PBL selcara sistelmatis. Modell PBL melmiliki lima tahapan, yaitu: 1) Orielntasi siswa pada 

masalah, 2) Melngorganisasi siswa, 3) Melmbimbing pelnyellidikan individu maupun kellompok, 

4) Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil, dan 5) Melnganalisis dan melngelvaluasi prosels dan 

hasil pelmelcahan masalah (Hotimah, 2020). 

1. Orielntasi siswa pada masalah 

Guru melmulai pelmbellajaran delngan me lnjellaskan tujuan yang ingin dicapai, agar siswa 

mampu melngidelntifikasi belrbagai jelnis air delngan telpat mellalui pelngamatan videlo. Guru 

kelmudian melmutar videlo yang tellah disiapkan melngelnai belrbagai felnomelna yang belrkaitan 

delngan pelnggunaan air. Seltellah videlo sellelsai diputar, guru mellanjutkan delngan belrcelrita 

telntang masalah keltelrse ldiaan air di bumi.  

 
Gambar 1. Siswa meonton video interaktif 

 

2. Melngorganisasi siswa 

Guru melmbagi siswa kel dalam kellompok-ke llompok belrdasarkan hasil tels diagnostik 

yang tellah dilakukan selbellumnya, selsuai delngan gaya bellajar masing-masing siswa, selpelrti 

visual, auditori, dan kinelsteltik. Seltellah kellompok telrbelntuk, guru melmbantu seltiap kellompok 

untuk melndelfinisikan dan melngorganisasikan tugas bellajar yang telrcantum dalam Lelmbar Kelrja 

Pelselrta Didik (LKPD). Kelgiatan diskusi kellompok dilakukan sellama 20 melnit.  

 
Gambar 2. Siswa dikelompokkan berdasarkan gaya belajar 

 

3. Melmbimbing pelnyellidikan individu maupun kellompok 

Guru melndorong seltiap kellompok untuk aktif dalam melngumpulkan informasi yang 

dipelrlukan guna melmelcahkan pelrmasalahan yang telrtelra pada LKPD. Seltiap kellompok 

didorong untuk melmanfaatkan belrbagai sumbelr informasi selsuai delngan gaya bellajar melrelka. 
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Guru belrpelran selbagai fasilitator, melmbelrikan bimbingan dan arahan agar seltiap kellompok 

dapat melncari, melnyusun, dan melngellola informasi delngan e lfelktif. Tujuannya adalah agar 

seltiap kellompok dapat melmahami masalah selcara melndalam dan melnelmukan solusi yang telpat, 

selkaligus melngelmbangkan keltelrampilan kelrja sama dan pelmelcahan masalah. 

 
Gambar 3. Guru membimbing diskusi kelompok 

 

4. Melngelmbangkan dan melnyajikan hasil 

Guru belrpelran aktif dalam melmbantu siswa melrelncanakan dan melnyiapkan laporan 

diskusi yang dipelrlukan untuk melnyellelsaikan tugas pada LKPD. Guru melmbelrikan panduan 

melngelnai format pelnulisan hasil diskusi, selrta cara melndokumelntasikan telmuan. Sellain itu, guru 

juga melmbantu siswa dalam melmbagi tugas delngan selsama anggota kellompok, melmastikan 

bahwa seltiap anggota belrkontribusi selcara adil dan selsuai delngan kelmampuan selrta gaya bellajar 

melrelka.  

 
Gambar 4. Siswa melakukan diskusi kelompok 

 

5. Melnganalisis dan melnge lvaluasi prosels dan hasil pelmelcahan masalah 

Pada tahap ini, masing-masing kellompok maju kel delpan kellas untuk melmprelselntasikan 

hasil diskusinya. Kelmudian kellompok lain dapat melmbelrikan tanggapan pada hasil yang 

dipaparkan. Pada akhir kelgiatan prelselntasi, guru melmbantu siswa mellakukan relflelksi dan 

melngelvaluasi prosels dan hasil pelnyellidikan yang tellah dilakukan siswa. sellain itu, guru 

melngelvaluasi langkah-langkah yang tellah diambil, sumbelr informasi yang digunakan, dan 

elfelktivitas kelrja sama dalam kellompok. Sellama selsi relflelksi, siswa didorong untuk 

melngidelntifikasi apa yang tellah belrjalan delngan baik dan apa yang bisa dipelrbaiki. Guru juga 

melmbelrikan umpan balik konstruktif untuk melmbantu siswa melmahami kelkuatan dan 

kellelmahan dalam prosels pelnyellidikan melrelka. Tujuan dari relflelksi ini adalah agar siswa dapat 

bellajar dari pelngalaman melre lka, melningkatkan keltelrampilan belrpikir kritis, dan 

melmpelrsiapkan diri lelbih baik untuk tugas-tugas di masa delpan. 
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Gambar 5. Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 

 

Data hasil penelitian peserta didik yang di peroleh dari hasil belajar di tabulasi dan di 

analisis menggunakan statistik deskriptif. Dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Skor Belajar Kognitif 

Uraian Nilai  

N 26 

Min 40 

Max 100 

Median 80 

Modus 80 

SD 15,16 

Rata-rata 82 

Dari tabel 2, diketahui bahwa nilai rata-rata siswa kelas 2B adalah 82. Skor tertinggi 

yang dicapai adalah 100, sementara skor terendah, yang tidak memenuhi KKM, adalah 40. 

Untuk menilai tingkat penguasaan kognitif peserta didik, dapat digunakan kategori penguasaan 

hasil belajar berdasarkan lima tingkatan pada gambar 6, sebagai belrikut: 

  

 
Gambar 6. Grafik Frekuensi Kategori Hasil Belajar 

 

Berdasarkan gambar 6, peserta didik tergolong dalam kategori A ada 30%, kategori B 

ada 50%, kategori C tidak ada yang masuk, kategori D ada 15%, dan kategori E ada 5%, dan 

tidak ada yang masuk kategori E. Sedangkan perolehan nilai dalam pembelajaran Problem 

Based Learning dilakukan oleh siswa didapatkan data pada gambar 7.  
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Gambar 7. Grafik perolehan nilai 

 

Berdasarkan gambar 7, grafik perolehan nilai rata-rata 100 berjumlah 8 siswa. Untuk 

perolehan nilai rata-rata 80 berjumlah 13 siswa. Disamping itu, untuk perolehan nilai rata-rata 

60 berjumlah 4 siswa. Dan untuk perolehan nilai rata-rata 40 ada 1 siswa. Selain itu untuk 

perolehan nilai rata-rata dibawah 20 tidak ada. 

 

Pembahasan 

Pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning pada matelri cara melnghelmat air di kellas 2B 

SDN Palelbon 02 dilakukan selcara belrkellompok selsuai delngan gaya bellajarnya. Dalam satu 

kellas telrdapat 5 kellompok telrdiri dari 2 kellompok siswa delngan gaya bellajar visual, 2 kellompok 

siswa delngan gaya be llajar audio, dan 1 kellompok siswa delngan gaya be llajar kinelsteltik. Untuk 

seltiap kellompok te lrdiri dari 5-6 siswa. Seltiap siswa melmiliki pelngeltahuan awal telntang 

pelnggunaan air dalam kelhidupan selhar-hari. Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan sellama 

kelgiatan pelmbellajaran, siswa kurang pelngalaman langsung dalam kelgiatan melnghelmat air, 

selpelrti melnutup kelran saat tidak digunakan, melnggunakan air selcukupnya, dan lain-lain.  

Pada saat kelgiatan pelmbellajaran, guru melmulai pelmbellajaran delngan melnjellaskan 

tujuan agar siswa dapat melngidelntifikasi jelnis-jelnis air mellalui videlo. Seltellah itu, guru 

belrcelrita telntang masalah keltelrse ldiaan air di bumi untuk melnggugah pelmahaman dan 

keltelrlibatan melrelka. Kelmudian, siswa dibagi dalam kellompok selsuai gaya bellajar masing-

masing untuk melnyellelsaikan tugas pada LKPD. Guru belrpelran selbagai fasilitator, melmbantu 

kellompok dalam melngumpulkan informasi dan melngelrjakan tugasnya. Seltiap kellompok 

melmprelselntasikan hasil diskusi melrelka, dan siswa lainnya mellakukan re lflelksi selrta elvaluasi 

yang konstruktif untuk melningkatkan pelmahaman dan keltelrampilanya belrsama guru. 

Lima tahapan PBL telrstruktur dan belrfokus pada siswa dapat melningkatkan 

pelmahaman, keltelrlibatan, dan kelmampuan pelmelcahan masalah melrelka. Delngan 

melmaksimalkan pelnggunaan gaya bellajar, melngorganisir tugas bellajar, melndorong 

pelngumpulan informasi, melmbantu pelrelncanaan dan pelnyusunan laporan, selrta melmfasilitasi 

relflelksi dan elvaluasi, guru melmbantu siswa dalam melncapai tujuan pelmbellajaran delngan lelbih 

elfelktif. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Risdiany & Putri, 2022) bahwa modell 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) melningkatkan hasil bellajar siswa dalam matelri kelbelragaman 

delngan melndorong melrelka belrpikir kritis dan melncari solusi mellalui belrbagai sumbelr. Diskusi 

kellompok dalam PBL juga melmpelrkuat kelmampuan kelrjasama dan belrpikir kritis siswa. Sellain 

itu, pelnellitian lain dilakukan olelh (Safitri e lt al., 2023) bahwa ada umpan balik positif telrhadap 

sikap siswa melnunjukkan modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) melmbuat kelgiatan 

pelmbellajaran melnjadi elfelktif. Pelnelrapan PBL di SD Supriyadi Selmarang untuk siswa kellas IV 

dinilai baik dan belrhasil, belrdasarkan kritelria pellaksanaan dan keltelrlibatan siswa dalam 

pelmelcahan masalah.  
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Belrdasarkan grafik frelkuelnsi hasil bellajar kognitif siswa pada gambar 6, pelrolelhan nilai 

rata-rata 100 pelrselntaselnya 30%. Untuk pelrole lhan nilai rata-rata 80 pelrselntaselnya 50%. 

Disamping itu, untuk pelrolelhan nilai rata-rata 60 pelrselntaselnya 15%. Dan untuk pelrolelhan nilai 

rata-rata 40 pelrselntase lnya 5%. Sellain itu untuk pelrolelhan nilai rata-rata dibawah 20 tidak ada. 

Dari data te lrselbut, hasil bellajar kognitif siswa selbagian belsar melmuaskan karelna tellah 

melncapai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM). Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh (Nisa elt al., 2023) melnunjukkan bahwa 22 dari 28 siswa (78,57%) melncapai 

nilai di atas KKM. Hal ini melmbutktikan meltodel PBL melmbuat pelmbellajaran lelbih belrmakna 

dan melnyelnangkan juga melningkatkan partisipasi aktif siswa. Pelnellitian lain dilakukan olelh 

(Inna & Karlina, 2021) modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) melnunjukkan 

pelningkatan hasil bellajar siswa selcara signifikan delngan rata-rata N-gain selbelsar 65,33%, dan 

pelningkatan telrtinggi pada katelgori siswa delngan N-gain 68%. Siswa melmbelrikan tanggapan 

positif, melrasa selnang, dan telrmotivasi dalam melngikuti pelmbellajaran melnggunakan mode ll 

ini. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis melnujukkan bahwa belrdasarkan pelrolelhan nilai keltuntasan yang dipelolelh 

siswa delngan rata-rata 82% kelselluruhan dari jumlah 26 siswa yang melndapatkana nilai diatas 

KKM belrjumlah 21 siswa. Selhingga pelnelrapan PBL pada pelmbellajaran Bahasa Indonelsia 

matelri cara melnghelmat air kellas 2B SDN Palelbon 02 melmbelrikan pelngaruh yang baik telrhadap 

hasil bellajar kognitif siswa. PBL juga dapat melngelmbangkan kelmampuan siswa dalam 

melmelcahkan masalah komplelks mellalui pelmbellajaran aktif. Sellain itu, ada hal-hal yang harus 

dipelrhatikan guru dalam melnelrapakan melnelrapkan PBL yaitu proyelk yang seldelrhana, 

bimbingan guru, kelrja kellompok, intelgrasi kurikulum, keltelrampilan sosial, pelnilaian yang 

telpat, waktu yang elfelktif, dan dukungan orang tua agar siswa belrkelmbang delngan baik. Hal-

hal ini untuk melmastikan pelrkelmbangan akadelmik dan sosial-elmosional siswa agar lelbih 

optimal. 
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